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Abstract : Pethidine and tramadol are used for analgesia during obstetric procedures, this study is to compare in
overcoming the incidence of shivering after cesarean section. to analyze the comparison of pethidine and
tramadol administration on the incidence of shivering in post-cesarean section patients with spinal anesthesia.
the study used a quasi-experimental design with a non-equivalent control group design. The study population was
post-cesarean section patients with spinal anesthesia with a total sampling technique of 30 respondents. The
research instrument used the Bedside Shivering Assessment Scale and the SOP for administering pethidine and
the SOP for dministering tramadol. Data analysis used the Mann-Whitney test at a significance of 5%. most were
26-35 years old with obese BMI. The degree of shivering with the administration of pethidine after 10 minutes as
much as 100% experienced a decrease in shivering to degree 0 while the administration of tramadol was 73.3%
with a degree of shivering 0, but there were still respondents with degree 1 shivering as much as 20.0% and 6.7%
with degree shivering. There is a difference in the effectiveness of tramadol and pethidine administration in
reducing the incidence of shivering in post-cesarean section patients with spinal anesthesia (p 0.035 <0.05), so
Ha is accepted. Then the results of the Symmetric Measure test obtained the results of the incidence of shivering
equivalent to 36% having a moderate effect so that it can be concluded that the administration of tramadol and
pethidine has a strong effect on reducing the incidence of shivering in patients with cesarean section. Pethidine
administration is more effective in reducing the degree of shivering than tramadol administration.
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Abstrak : Petidin dan tramadol digunakan untuk analgesia selama prosedur obstetri, penelitian ini untuk
membandingkan dalam mengatasi kejadian shivering pascaoperasi caesar. menganalisis perbandingan
pemberian pethidin dengan tramadol terhadap kejadian shivering pada pasien pasca sectio caesarea dengan
anestesi spinal. penelitian menggunakan quasi eksperimental design dengan non equivalent control group design.
Populasi penelitian pasien post sectio caesarea dengan spinal anestesi dengan teknik total sampling sejumlah 30
responden. Instrumen penelitian menggunakan Bedside Shivering Assessment Scale serta SOP pemberian petidin
dan SOP pemberian tramadol. Analisa data yang digunakan berupa uji mann- whitney pada signifikansi 5%.
sebagian besar berusia 26-35 tahun dengan IMT obesitas. Derajat shivering dengan pemberian petidin setelah
10 menit sebanyak 100% mengalami penurunan shivering sampai dengan derajat 0 sedangkan pemberian
tramadol sebesar 73,3% dengan derajat shivering 0, akan tetapi masih terdapat reponden dengan shivering
derajat 1 sebanyak 20,0% dan sebesar 6,7% dengan shiveruing derajat. Terdapat perbedaan efektifitas
pemberian tramadol dan petidin dalam mengurangi kejadian shivering pada pasien pasca sectio caesarea dengan
anestesi spinal (p 0,035 < 0,05), maka Ha diterima. Kemudian hasil uji Symmetric Measure mendapatkan hasil
kejadian shivering setara 36% memiliki pengaruh yang sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian
tramadol dan petidin menyebabkan pengaruh yang kuat terhadap penurunan kejadian shivering pada pasien
sectio caesarea. Pemberian petidin lebih efektif dalam mengurangi derajat shivering dibandingkan pemberian
tramadol.

Kata Kunci: Pethidine, Tramadol, Shivering, Sectio Caesarea, Spinal Anesthesia

1. LATAR BELAKANG
Sectio caesarea merupakan metode pengeluaran bayi dengan cara melakukan sayatan
pada perut ibu hamil (laparotomi) serta pada rahim (histerotomi). Tindakan ini biasanya

diambil ketika persalinan melalui jalan lahir tidak memungkinkan, karena adanya risiko
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komplikasi medis yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin (Rahman et al., 2022).
Setiap metode anestesi yang dipakai memiliki efek samping salah satunya yaitu shivering.
Shivering membuat pasien tidak nyaman dan memperparah rasa sakit di area luka operasi
karena luka tarik (Morgan, 2018)

Shivering melibatkan kontraksi osilatori otot rangka yang tidak disengaja, umumnya
muncul sebagai efek samping dari anestesi (Choi et al., 2017). Cara terbaik untuk mengatasi
menggigil adalah dengan memperbaiki hemodinamik dan metabolisme tubuh serta menjaga
suhu tubuh selama tindakan pembedahan. Selain itu, menggigil dapat juga diatasi dengan
pemberian obat-obatan seperti petidin, klonidin atau ketanserin (Sony & Anggraini, 2014).
Terapi farmakologis utama yang digunakan saat ini adalah petidin, yang bertindak melalui
reseptor opiat (Liu et al., 2018).

Petidin merupakan golongan opioid yang paling efektif dalam mengatasi menggigil
karena efek anti menggigilnya dengan cara mengaktifkan reseptor mu (p) di hipotalamus dan
reseptor kappa (k) di sumsum tulang yang menurunkan ambang menggigil (Sony & Anggraini,
2014). Selain pethidin, obat Tramadol juga mampu mengurangi kejadian shivering. Tramadol
adalah agen analgesik dan mekanisme kerjanya melibatkan penghambatan
pengambilan kembali 5- hidroksitriptamin-3 (5-HT3) dan norepinefrin. Tindakan ini terkait
dengan termoregulasi dan telah mengarah pada penggunaannya sebagai agen antishivering
(Yaakop et al., 2022).

Berdasarkan fenomena dan pemikiran yang sudah dijabarkan di atas peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk membandingkan efektivitas petidin (25-150 mg/4 jam) dengan
tramadol (50-100 mg/4 jam) untuk mengatasi kejadian shivering pada pasien yang telah
menjalani operasi caesar di bawah anestesi spinal dengan judul “Perbandingan Pemberian
Pethidin Dengan Tramadol Terhadap Kejadian Shivering Pada Pasien Pasca Sectio Caesarea

Dengan Anestesi Spinal”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimental design dengan non equivalent control group design, yang terdiri dari dua
kelompok penelitian yaitu kelompok pasien dengan pemberian petidin dan kelompok pasien
dengan pemberian tramadol. Penelitian ini menggunakan teknik consecutive sampling.
Consecutive sampling adalah mencari responden yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi
hingga memenuhi jumlah sampel yang diperlukan untuk penelitian (Endaryanto, 2021).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa lembar observasi untuk
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mengetahui suhu tubuh pasien pada tindakan spinal anestesi di ruang IBS RSUD Pandan
Arang. Lembar observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang serupa
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, akan tetapi
juga objek-objek kejadian yang lain (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, serta pengumpulan data lebih

banyak daripada observasi berperan, wawancara mendalam, dan observasi (Sugiyono, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan output diatas bahwa diketahui sebagian besar berusia 26-35 tahun dengan
IMT obesitas. Derajat shivering dengan pemberian petidin setelah 10 menit sebanyak 100%
mengalami penurunan shivering sampai dengan derajat 0 sedangkan pemberian tramadol
sebesar 73,3% dengan derajat shivering 0, akan tetapi masih terdapat reponden dengan
shivering derajat 1 sebanyak 20,0% dan sebesar 6,7% dengan shiveruing derajat. Terdapat
perbedaan efektifitas pemberian tramadol dan petidin dalam mengurangi kejadian shivering
pada pasien pasca sectio caesarea dengan anestesi spinal (p 0,035 < 0,05), maka Ha diterima.
Kemudian hasil uji Symmetric Measure mendapatkan hasil kejadian shivering setara 36%
memiliki pengaruh yang sedang sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian tramadol dan
petidin menyebabkan pengaruh yang kuat terhadap penurunan kejadian shivering pada pasien
sectio caesarea.

Tabel 1. Karakteristik responden Karakteristik responden dibedakan menurut usia, jenis

operasi, dan IMT

Tramadol Petidin

No. Variabel
N % N %

1 Usia <25 tahun 3 20,0 2 13,3
26-35tahun 8 533 10 66,7
>35 tahun 4 26,7 3 20,0

Jumlah 15 100,0 15 100,0

2 IMT Kurus - - - -

Normal 6 40,00 2 13,33

Gemuk 9 60,0013 86,67
Jumlah 15 100,015 100,0
3 JenisSC  SC 5 333 7 46,7
SC+IUD 9 60,0 5 333
SC+tMO 1 6,7 3 20,0

\\
Jumlah 15 100,015 100,0
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Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa pasien SC RSUD Pandan Arang kedua
kelompok (tramadol dan petidin) sebagian besar berusia 26-35 tahun masing-masing sebesar
53,3% dan 66,7%. Kedua kelompok juga sebagian besar dengan IMT gemuk, kelompok
tramadol sebesar 60,00% dan 86,67% untuk kelompok petidin. Responden kelompok tramadol
sebagian besar SC + IUD yaitu 60,0% sedangkan kelompok petidin hampir setengahnya
melakukan SC saja.

Tabel. 2. Derajat shivering pasien SC dengan anestesi spinal

Tramadol Petidin
No.  Shivering
N % N %

1 Derajat 0 11 733 15 100%
2 Derajat1 3 200 - -
3 Derajat2 1 6,7 - -
4 Derajat3 - - - -
5 Derajat4 - - - -

Derajat shivering pasien SC dengan anestesi spinal pada dua kelompok setelah 10 menit,
diketahui bahwa semua responden kejadian shivering dengan pemberian petidin sebanyak
100% mengalami penurunan shivering sampai dengan derajat 0, sedangkan responden dengan
pemberian tramadol, sebagian besar atau 73,3% dengan derajat shivering 0, akan tetapi masih
terdapat reponden dengan shivering derajat 1 sebanyak 20,0% dan sebesar 6,7% dengan
shiveruing derajat 2.

Tabel 3. perbedaan efektifitas pemberian tramadol dan petidin dalam mengurangi kejadian

shivering
Tramad Petidip-
ol n value
Derajat shivering 11/3/1  15/0/ 0,035
0/1/2 73,3/20/ 0
Persentase 6,7 100/0/

0

Berdasarkan tabel 3. diketahui terdapat perbedaan efektifitas pemberian tramadol dan
petidin dalam mengurangi kejadian shivering pada pasien pasca sectio caesarea dengan
anestesi spinal di Instalasi Bedah Sentral RSUD Pandan Arang (p 0,035< 0,05). Temuan
penelitian ini diketahui bahwa efektifitas petidin dalam menurunkan shivering setelah 10 menit
sebesar 100% sedangkan tramadol sebesar 73,3%. Hasil tersebut juga diketahui bahwa derajat
shivering pada kelompok petidin lebih efektif dalam mengurangi kejadian shivering

dibandingkan dengan kelompok tramadol.
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Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh anestesi spinal terhadap
hemodinamik (tekanan darah) menggunakan uji Symmetric Measures dan diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji symmetric measure diketahui nilai koefisien kontingensi sebesar 0,365

Symmetric Value  Approx.

Measures Sig.
Nominal by Nominal Koefisien 0,365 0,099
kontigensi
N of Valid 30

Case

Hasil uji symmetric measure diketahui nilai koefisien kontingensi sebesar 0,365 artinya
ada pengaruh yang cukup kuat pemberian tramadol dan petidin dalam menurunkan derajat

shivering.

Pembahasan

Hasil Hasil penelitian yang telah dilakukan di RSUD Pandan Arang Boyolali pada tahun
2024 dapat diketahui dari 30 responden . Mayoritas usia responden adalah 26-35 tahun
sebanyak 53,3% pada kelompok tramadol sedangkan kelompok petidin sebanyak 66,7%. Pada
penelitian ini kedua kelompok sebagian besar dengan IMT kategori gemuk/obesitas. Peneliti
berpendapat bahwa responden dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang besar dan lapisan
lemak yang tebal tidak mudah kehilangan panas karena simpanan lemak dalam tubuh mereka
yang tebal. Oleh karena itu, kejadian shivering pada pasien dengan IMT besar akibat tindakan
anestesi spinal mungkin tidak terjadi. Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa menggigil
pasien mulai hilang setelah mendapat terapi petidin jangka waktu 10 menit yaitu 100%. Hal ini
sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya, Rahman et al (2022) menyebutkan bahwa
setelah pemberian petidin 10 mg dalam jangak waktu 5-10 menit, derajat shivering mengalami
penurunan sampai derajat 0 sebnyak 96%. Hasil menunjukkan bahwa petidin lebih efektif
dalam mengurangi intensitas dan durasi shivering dibandingkan tramadol. Temuan ini dukung
oleh penelitian Haque ef al (2020) bahwa petidin lebih efektif dalam menghentikan shivering
dan memiliki onset kerja yang lebih cepat. Singh R, et al. (2021) menunjukkan bahwa petidin
lebih efektif dalam mencegah shivering dibandingkan tramadol ketika diberikan sebelum
anestesi spinal. Penelitian tersebut memberikan bukti tambahan yang mendukung efektivitas

superior petidin dibandingkan tramadol dalam mengurangi shivering pasca anestesi.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa :
1. .Pasien SC RSUD Pandan Arang sebagian besar berusia 26-35 tahun dengan IMT
gemuk/obesitas.
2. Derajat shivering pasien SC dengan anestesi spinal dengan pemberian petidin
setelah 10 menit sebanyak 100% mengalami penurunan shivering sampai dengan
derajat 0
3. Derajat shivering pasien SC dengan anestesi spinal dengan pemberian tramadol
setelah 10 menit sebagian besar atau 73,3% dengan derajat shivering 0, akan tetapi
masih terdapat reponden dengan shivering derajat 1 sebanyak 20,0% dan sebesar
6,7% dengan shiveruing derajat 2.
4. Terdapat perbedaan efektifitas pemberian tramadol dan petidin dalam mengurangi
kejadian shivering pada pasien pasca sectio caesarea dengan anestesi spinal di

Instalasi Bedah Sentral RSUD Pandan Arang (p 0,035 < 0,05).
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